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A. [bookmark: _Toc536559583]Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh dari komite audit terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier parsial dengan nilai koefesien (B) sebesar -0,237 dan tingkat signifikansi sebesar 0,203 > 0,05
2. Terdapat pengaruh positif dari dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier parsial dengan nilai koefesien (B) sebesar 0,275 dan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05.
3. Tidak terdapat pengaruh dari komisaris independen terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier parsial dengan nilai koefesien (B) sebesar 1,719 dan tingkat signifikansi sebesar 0,391 > 0,05.
4. Tidak terdapat pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier parsial dengan nilai koefesien (B) sebesar -0,287 dan tingkat signifikansi sebesar 0,642 > 0,05.
5. Tidak terdapat pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier parsial dengan nilai koefesien (B) sebesar 0,520 dan tingkat signifikansi sebesar 0,704 > 0,05.
B. [bookmark: _Toc536559584]Saran
1. Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk memperbaiki model penelitian dengan menambah variabel struktur kepemilikan/ mekanisme corporate governance yang lain yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, karena nilai adjusted R2 mengindikasikan variabel kinerja perusahaan yang diproksikan oleh ROA hanya dapat dijelaskan oleh variabel komite audit, dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial hanya sebesar 3,8% sedangkan selebih-nya yaitu 96,2% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model penelitian ini.
2. Pemilihan periode waktu yang relatif pendek mengakibatkan daya uji rendah sehingga tingkat keakurasian informasi masih relatif kecil. Oleh karena itu, peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya supaya mengguna-kan data annual report dengan periode yang lebih panjang agar jumlah sampel bertambah banyak.
3. Peneliti menyarankan agar menggunakan CAMEL, ROE dan PER untuk mewakili proksi dari kinerja perusahaan agar lebih tepat dan akurat dalam mengukur kinerja, karena menyangkut struktur kepemilikan perusahaan.
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